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ABSTRAK 
 

 

 

SUHASTIN AGAMAN, Pengaruh Helth Edukasi Terhadap Pengetahuan Pada Pasien 

Diabetes Melitus Di Desa Moutong Utara Tahun 2020. Dibimbing Oleh SRI YULIANTI 

dan NURHAYATI. 

 

 

Berdasarkan masalah dilapangan didapatkan informasi kurangnya kunjungan penderita 

diabetes melitus untuk berobat ke-puskesmas ataupun ke-bidan desa, meskipun jarak 

rumah dengan puskesmas/ bidan desa dekat, pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

tentang diabetes melitus masih kurang. Promotif dapat dijadikan sebagai pencegahan dan 

pengelolaan masalah yaitu memberikan pendidikan kesehatan, dengan tujuan 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman responden serta membantu meningkatkan 

kepatuhan kualitas hidup. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh health 

edukasi terhadap pengetahuan pasien diabetes melitus di Desa Moutong Utara. Jenis 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah analitik. Dengan desain penelitian 

pre-eksperimen dengan rancangan one group pre-test post-test. Penelitian ini dilakukan di 

Desa Moutong Utara pada tanggal 4-9 September 2020. Variabel independen yaitu health 

edukasi, dan variabel dependen yaitu pengetahuan. Populasi penelitian ini adalah semua 

pasien diabetes melitus di Desa Moutong Utara berjumlah 15 orang, dan jumlah sampel 

15 orang dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Hasil penelitian sebelum 

diberikan health edukasi didapatkan sebagian besar responden berpengetahuan kurang 

yaitu  14 responden (93,3%), dan setelah diberikan health edukasi didapatkan sebagian 

besar responden berpengetahuan baik yaitu 12 responden (80%). Berdasarkan hasil uji 

wilcoxon diperoleh p-value 0,001 (p-value <0,05), artinya terdapat perbedaan signifikan 

antara pengetahuan sebelum dan setelah diberikan health edikasi pada pasien diabetes 

melitus di Desa Moutong Utara. Simpulan penelitian ini yaitu terdapat pengaruh health 

edukasi terhadap pengetahuan pasien diabetes melitus di Desa Moutong Utara.  
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ABSTRACT 
 

 

 

SUHASTIN AGAMAN  Influences Of Health Education Toward Knowledge Of  Diabetes 

Mellitus Patients In North Moutong, 2020. Guided by SRI YULIANTI and NURHAYATI. 

 

Based on the problem in community found that diabetes mellitus patient have lack of 

visiting time to Public Health Center (PHC) or midwife eventhough they stay near by 

them and also lack of community understanding and knowledge regarding diabetes 

mellitus.  Health education is one of promotive way that could be done as a prevention 

and problem solving with the aims to improve the community’s understanding and 

knowledge  and  even increasing the quality of their life. The aims of research to analyse 

the influences of health education toward knowedge of DM patients in North Moutong 

Village. This is analyses research and used pre experimental method and one group pre-

test post-test design. This research conducted in North Moutong Village within september 

4-9, 2020. The health education as a independent variable and knowledge as a dependent 

variable. Total of population is 15 respondents of DM patients who stay in North 

Moutong Village and sampling also 15 respondents that taken by total sampling 

technique.The result of research mentioned that before providing the health education 

found 14 respondents have lack of knowledge, but after providing it about 12 respondents 

have good knowledge. Based on wilcoxon test found p-value 0,001 (p-value <0,05). It 

means that have significant differences of knowledge before and after providing the 

health education toward Diabetes Mellitus patients in North Moutong Village. 

Conclusion of research is that having influences ofhealth educationtoward Diabetes 

Mellitus patients in North Moutong Village. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus adalah penyakit kronis yang terjadi karena pankreas 

tidak menghasilkan cukup insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin 

yang dihasilkan dengan baik 
1
.
 
Penyakit diabetes melitus saat ini bukan hanya 

menjadi krisis kesehatan melainkan sudah menjadi salah satu keadaan darurat 

kesehatan global terbesar di abad ke-21. Setiap tahun semakin banyak orang 

hidup dengan kondisi ini yang bisa berakibat pada komplikasi yang dapat 

mengubah hidup 
2
.
 

Secara global diperkirakan pada tahun 2015 penderita diabetes melitus 

yaitu 415 juta orang dan akan terus terjadi peningkatan sampai tahun 2040 

dengan jumlah 642 juta orang dengan rata-rata kadar glukosa darah puasa yaitu 

>126 mg/dL dan kadar gula darah 2 jam setelah makan yaitu >200 mg/dL. 

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa Indonesia menempati 

urutan  keenam di dunia sebagai negara dengan kasus diabetes mellitus 

terbanyak setelah India, China, Jepang, Uni Soviet dan Brasil.
1
 Tahun 2015 

kasus DM di Sulawesi Tengah sebanyak 5.433 kasus. Kota Palu sebanyak 2.350 

kasus, Kabupaten Donggala 221 kasus, Sigi 269 kasus, Poso 351 kasus, Parigi 

Moutong 237 kasus, Toli-Toli 439 kasus, Buol 56 kasus, Banggai 768 kasus, 

Banggai Kepulauan 142 kasus, Banggai Laut 87 kasus, Tojo Una-Una 243 

kasus, morowali 65 kasus, Morowali Utara 205 kasus 
3
.
 

Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah 2018, kasus DM 

semakin terjadi peningkatan dari tahun 2015 sampai 2018 sebanyak 132.112 

kasus. Kota Palu memiliki kasus sebanyak 8.376 kasus, kabupaten Donggala 

3.468 kasus, Sigi 16.020 kasus, Poso 9.775 kasus, Parigi Moutong 41.060 kasus, 

Toli-Toli 15.766 kasus, Buol 6.732 kasus, Banggai 6.547 kasus, Banggai 

Kepulauan 368 kasus, Banggai Laut 5.085 kasus, Tojo Una-Una 10.521 kasus, 

Morowali 5.720 kasus, Morowali Utara 2.674 kasus. Berdasarkan data kasus 

diatas kasus DM tertinggi di Parigi sebanyak 41.060 kasus. Diabetes melitus 



2 

 

 
 

dapat menyebabkan berbagai macam komplikasi apabila tidak dikelola dengan 

baik 
4
.
 

Penderita diabetes melitus memiliki peningkatan risiko pengembangan 

sejumlah masalah kesehatan serius yang mengancam jiwa sehingga 

meningkatkan biaya perawatan medis dan menurunkan kualitas hidup. Tingkat 

glukosa darah yang terus-menerus tinggi dapat menyebabkan kerusakan pada 

pembuluh darah jantung, mata, ginjal dan saraf. Oleh karena itu penting untuk 

mencegah terjadinya komplikasi pada diabetes melitus 
2
.
 

Pengelolaan dan pencegahan diabetes melitus di Indonesia menghasilkan 

standar penatalaksanaan yang juga memiliki tujuan yang mirip dengan misi 

World Heatlh Organization (WHO) yaitu memperbaiki kualitas hidup dan 

mencegah atau menghambat komplikasi dengan tujuan akhir angka morbiditas 

dan mortalitas diabetes melitus menurun di Indonesia. Penatalaksanaan diabetes 

melitus berupa promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Promoti yaitu Salah 

satu upaya yang dapat dijadikan sebagai pencegahan dan pengelolaan yaitu 

dengan memberikan pendidikan kesehatan, yang dimana bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman responden tentang apa saja yang 

menyebabkan terjadinya diabetes melitus serta membantu meningkatkan 

kepatuhan kualitas hidup 
5
.
 

Pengetahuan yang baik akan penyakit yang diderita merupakan hal yang 

sangat penting untuk mencapai kualitas hidup yang baik. Pengetahuan yang baik 

tentang diabetes melitus oleh penderita diabetes melitus akan menjadikan 

seseorang tersebut mampu memperlakukan dirinya dengan penanganan DM 

yang tepat. Pemahaman ataupun pengetahuan yang baik juga mampu membuat 

pasien patuh terhadap pengobatan. Beberapa penelitian sebelumnya yang 

dilakukan pada pasien diabetes melitus di desa Ngadiwarno Sukorejo Kendal 

menunjukan hasil yang rendah dari pengetahuan pasien diabetes melitus, dimana 

salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan responden adalah tingkat 

pendidikan dari responden 
6
.
 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Oktariana et al, 

bahwa masih rendah juga pengetahuan dan pemahaman responden tentang 
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diabetes melitus dan terdapat pengaruh sebelum diberi edukasi dan sesudah 

diberi edukasi 
5
.
 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan paada tanggal 17 maret 

2020 di UPTD Puskesmas Moutong diperoleh data jumlah pasien yang 

menderita diabetes melitus didesa Moutong Utara pada tahun 2019 sebanyak 15 

orang. Masalah yang ditemukan dilapangan ternyata kurangnya kunjungan 

penderita diabetes melitus untuk berobat ke puskesmas ataupun ke bidan desa, 

yang dimana jarak rumah dengan puskesmas ataupun tempat bidan desa dekat, 

serta masih kurang pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang diabetes 

melitus. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengaruh health 

edukasi terhadap pengetahuan pasien diabetes melitus didesa Moutong Utara. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh health edukasi terhadap 

pengetahuan pasien diabetes melitus didesa Moutong Utara. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Teranalisisnya pengaruh health edukasi terhadap pengetahuan pasien 

diabetes melitus di Desa Moutong Utara. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk: 

a. Teridentifikasi pengetahuan pasien diabetes melitus sebelum 

diberikan health edukasi. 

b. Teridentifikasi pengetahuan pasien diabetes melitus setelah 

diberikan health edukasi. 

c. Teranalisis pengaruh pengetahuan pasien diabetes melitus sebelum 

diberikan health edukasi dan setelah diberi health edukasi. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

menambah informasi dan pengetahuan dalam bidang kesehatan, terlebih 

lagi terkait pengaruh health edukasi terhadap pengetahuan pasien diabetes 

melitus. 

2. Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman penderita diabetes melitus. 

3. Desa Moutong Utara 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan atau pedoman terkait 

gambaran pengetahuan tentang diabetes melitus dan penatalaksanaan 

diabetes melitus di masyarakat, khususnya pada penderita diabetes 

melitus. 
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